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ABSTRAK
PT Teknologi Skoring Nusantara merupakan perusahaan marketplace berbasis teknologi yang menyewakan berbagai jenis aset penunjang kegiatan teknologi informasi, seperti laptop dan komputer. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi postur kerja karyawan bagian logistik di PT Teknologi Skoring Nusantara menggunakan pendekatan ergonomi. Dengan meningkatnya permintaan jasa penyewaan laptop, perusahaan mengandalkan lima kurir untuk mengantarkan laptop dan dokumen pendukung. Penelitian ini menggunakan metode Nordic Body Map (NBM) untuk mengevaluasi keluhan fisik kurir sebelum dan sesudah bekerja. Data dikumpulkan dari lima kurir melalui penilaian pada berbagai bagian tubuh. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keluhan fisik setelah bekerja, terutama pada leher bagian bawah, bahu kanan, punggung, dan pinggang. Temuan ini mengindikasikan perlunya penyesuaian metode kerja dan peralatan yang digunakan. Implementasi peralatan ergonomis serta pelatihan postur kerja yang benar dapat membantu mengurangi risiko cedera muskuloskeletal. Penelitian ini memberikan masukan untuk meningkatkan kondisi kerja dan mengurangi risiko cedera di lingkungan kerja logistik.
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ABSTRACT
PT Teknologi Skoring Nusantara is a technology-based marketplace company that provides various assets, such as laptops and computers, to support information technology activities. This study aims to identify the work posture of logistics employees at PT Teknologi Skoring Nusantara using an ergonomic approach. Along with the increasing demand for laptop rental services, the company relies on five logistics employees to deliver laptops and supporting documents. This study applies the Nordic Body Map (NBM) method to evaluate physical complaints among couriers before and after work. Data were collected from five couriers by assessing various body parts. The findings indicate an increase in physical complaints after work, especially in the lower neck, right shoulder, back, and waist. These results suggest the need for adjustments in working methods and equipment. The implementation of ergonomic equipment and training on proper work posture can help reduce the risk of musculoskeletal injuries. This study provides practical insights for improving working conditions and reducing injury risks in logistics work environments.
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1. Pendahuluan
Dalam era digitalisasi yang terus berkembang, kebutuhan akan jasa penyewaan laptop mengalami lonjakan yang signifikan. PT Teknologi Skoring Nusantara sebagai salah satu perusahaan yang berfokus pada penyewaan laptop berperan penting dalam memenuhi permintaan tersebut. Perusahaan ini mengandalkan lima kurir untuk melaksanakan tugas pengiriman laptop dan dokumen pendukung kepada pelanggan secara efisien dan tepat waktu. Namun, aktivitas pengiriman yang melibatkan berbagai jenis beban dan postur kerja dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan fisik kurir.
Pekerjaan kurir logistik sering melibatkan aktivitas mengangkat, membawa, memindahkan barang, serta mengemudi dalam jangka waktu lama. Aktivitas tersebut dapat menyebabkan tekanan pada otot dan sendi, terutama jika dilakukan dengan postur yang tidak ergonomis atau beban kerja yang tidak sesuai. Musculoskeletal disorder (MSD) merupakan gangguan pada bagian otot skeletal yang dapat disebabkan oleh beban statis maupun aktivitas berulang pada tubuh pekerja [1]. Kurangnya perhatian terhadap aspek ergonomi dapat menyebabkan keluhan fisik yang berpengaruh terhadap produktivitas dan kesejahteraan pekerja.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memastikan bahwa kondisi kerja kurir di PT Teknologi Skoring Nusantara tidak hanya efisien, tetapi juga aman. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keluhan fisik kurir yang mungkin timbul akibat postur kerja dan beban kerja selama aktivitas logistik. Dengan menggunakan metode Nordic Body Map (NBM), penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dampak postur kerja terhadap kesehatan fisik kurir serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kondisi kerja dan mengurangi risiko cedera.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pekerja bagian logistik di PT Teknologi Skoring Nusantara yang berlokasi di Ruko Roxy Mas Blok E2 No. 35, Jl. KH Hasyim Ashari No. 125, Cideng, Kecamatan Gambir, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10150. Responden penelitian adalah lima kurir yang menjalankan aktivitas pengiriman laptop dan dokumen pendukung.
2.1 Ergonomi dan Postur Kerja
Ergonomi merupakan ilmu yang berperan penting dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja [4]. Ergonomi membantu mengurangi beban kerja melalui penyesuaian antara kapasitas kerja, beban kerja, dan faktor lingkungan kerja. Evaluasi ergonomi perlu memperhatikan kegiatan fisik, postur kerja, intensitas kerja, tempo kerja, jam kerja, waktu istirahat, dan pengaruh lingkungan [3]. Risiko ergonomi yang tinggi dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal, seperti nyeri otot, sendi, dan tulang belakang yang dapat mengganggu kenyamanan serta produktivitas kerja [2].
2.2 Nordic Body Map (NBM)
Metode Nordic Body Map merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat risiko ketidaknyamanan muskuloskeletal yang dialami pekerja melalui pengisian lembar penilaian secara langsung. Kuesioner NBM digunakan untuk mendeteksi keluhan fisik pada berbagai bagian tubuh pekerja sehingga peneliti dapat mengidentifikasi pola keluhan dan area tubuh yang paling sering terkena dampak risiko ergonomis.
2.3 Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam Logistik
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk menjamin keutuhan dan keselamatan pekerja serta lingkungan kerjanya. Dalam konteks logistik, penerapan K3 sangat penting karena pekerja sering melakukan aktivitas fisik berat dan berulang. Penilaian ergonomis yang tepat dapat membantu mengurangi risiko cedera pada punggung, bahu, leher, dan bagian tubuh lainnya.
2.4 Pembuatan Kuesioner NBM
Kuesioner disusun berdasarkan metode Nordic Body Map untuk mengidentifikasi keluhan fisik sebelum dan sesudah bekerja. Kuesioner mencakup 28 segmen tubuh, antara lain leher, bahu, lengan, punggung, pinggang, dan kaki. Setiap segmen dinilai berdasarkan kategori A = tidak nyeri, B = nyeri ringan, C = nyeri sedang, dan D = nyeri berat.
2.5 Seleksi Partisipan dan Pengumpulan Data
Lima kurir dipilih sebagai partisipan penelitian. Setiap kurir diminta mengisi kuesioner NBM sebelum bekerja untuk memperoleh kondisi awal, kemudian dilakukan observasi langsung terhadap aktivitas kerja, seperti postur kerja, beban yang diangkat, durasi kerja, dan frekuensi tugas. Setelah aktivitas kerja selesai, kurir kembali mengisi kuesioner NBM untuk mengidentifikasi perubahan tingkat keluhan fisik.
2.6 Validasi Data
Data yang terkumpul divalidasi dengan memastikan konsistensi jawaban responden. Data yang tidak konsisten ditinjau kembali bersama partisipan untuk memperoleh klarifikasi. Proses validasi ini dilakukan agar data yang dianalisis dapat menggambarkan kondisi fisik kurir secara lebih akurat.
3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan observasi langsung dan analisis kuesioner NBM, ditemukan beberapa potensi bahaya yang berkaitan dengan aktivitas kerja kurir di PT Teknologi Skoring Nusantara. Aktivitas kerja yang berisiko meliputi mengangkat beban berat, mengangkut barang melalui tangga, mengemudi dalam waktu lama, duduk dalam posisi yang lama, serta membawa laptop dengan satu tangan. Temuan risiko kerja ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Temuan risiko saat bekerja
	No.
	Aktivitas Kerja
	Potensi Bahaya
	Risiko

	1
	Mengangkat beban berat
	Cedera punggung dan pinggang
	Ketegangan otot dan nyeri

	2
	Mengangkut barang di tangga
	Terjatuh
	Cedera kaki dan pergelangan

	3
	Mengemudi dalam waktu lama
	Kelelahan fisik
	Nyeri punggung, leher, bahu

	4
	Posisi duduk lama
	Postur tubuh yang tidak ergonomis
	Nyeri punggung bawah

	5
	Membawa laptop dengan satu tangan
	Keseimbangan terganggu
	Ketegangan otot tangan


Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
Aktivitas mengangkat beban berat sering dilakukan saat kurir membawa beberapa laptop sekaligus. Tanpa alat bantu atau teknik angkat yang benar, aktivitas ini dapat menyebabkan ketegangan otot, khususnya pada punggung dan pinggang. Aktivitas mengangkut barang melalui tangga juga meningkatkan risiko terjatuh dan cedera pada kaki atau pergelangan. Selain itu, mengemudi dalam waktu lama dapat menimbulkan kelelahan fisik serta nyeri pada punggung, leher, dan bahu.
Posisi duduk yang lama tanpa dukungan punggung yang memadai dapat menyebabkan postur tubuh tidak ergonomis dan nyeri punggung bawah. Membawa laptop dengan satu tangan secara terus-menerus juga dapat menimbulkan ketegangan otot tangan dan bahu. Temuan ini menunjukkan bahwa pekerjaan kurir memiliki risiko ergonomis yang perlu dikendalikan melalui pelatihan teknik kerja aman, penyediaan alat bantu, dan pengaturan waktu istirahat.
Tabel 2. Hasil kuesioner NBM sebelum bekerja
	No
	Bagian Tubuh
	A
	B
	C
	D

	0
	Leher bagian atas
	100%
	0%
	0%
	0%

	1
	Leher bagian bawah
	60%
	40%
	0%
	0%

	2
	Bahu kiri
	100%
	0%
	0%
	0%

	3
	Bahu kanan
	60%
	40%
	0%
	0%

	4
	Lengan atas kiri
	100%
	0%
	0%
	0%

	5
	Punggung
	80%
	20%
	0%
	0%

	6
	Lengan atas kanan
	60%
	40%
	0%
	0%

	7
	Pinggang
	80%
	20%
	0%
	0%

	8
	Bokong
	80%
	20%
	0%
	0%

	9
	Pantat
	100%
	0%
	0%
	0%

	10
	Siku kiri
	100%
	0%
	0%
	0%

	11
	Siku kanan
	80%
	20%
	0%
	0%

	12
	Lengan bawah kiri
	100%
	0%
	0%
	0%

	13
	Lengan bawah kanan
	100%
	0%
	0%
	0%

	14
	Pergelangan tangan kiri
	100%
	0%
	0%
	0%

	15
	Pergelangan tangan kanan
	80%
	20%
	0%
	0%

	16
	Tangan kiri
	100%
	0%
	0%
	0%

	17
	Tangan kanan
	60%
	40%
	0%
	0%

	18
	Paha kiri
	80%
	20%
	0%
	0%

	19
	Paha kanan
	100%
	0%
	0%
	0%

	20
	Lutut kiri
	60%
	40%
	0%
	0%

	21
	Lutut kanan
	60%
	40%
	0%
	0%

	22
	Betis kiri
	80%
	20%
	0%
	0%

	23
	Betis kanan
	80%
	20%
	0%
	0%

	24
	Pergelangan kaki kiri
	80%
	20%
	0%
	0%

	25
	Pergelangan kaki kanan
	60%
	40%
	0%
	0%

	26
	Kaki kiri
	80%
	20%
	0%
	0%

	27
	Kaki kanan
	60%
	40%
	0%
	0%


Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum bekerja sebagian besar responden berada pada kategori tidak nyeri. Namun, beberapa keluhan ringan telah muncul pada leher bagian bawah, bahu kanan, punggung, lengan atas kanan, pinggang, tangan kanan, lutut, pergelangan kaki, dan kaki kanan. Kondisi ini menunjukkan adanya keluhan awal yang perlu diperhatikan karena dapat meningkat setelah aktivitas kerja berlangsung.
Tabel 3. Hasil kuesioner NBM sesudah bekerja
	No
	Bagian Tubuh
	A
	B
	C
	D

	0
	Leher bagian atas
	60%
	40%
	0%
	0%

	1
	Leher bagian bawah
	40%
	40%
	20%
	0%

	2
	Bahu kiri
	60%
	40%
	0%
	0%

	3
	Bahu kanan
	20%
	60%
	20%
	0%

	4
	Lengan atas kiri
	40%
	60%
	0%
	0%

	5
	Punggung
	20%
	60%
	20%
	0%

	6
	Lengan atas kanan
	40%
	60%
	0%
	0%

	7
	Pinggang
	40%
	40%
	20%
	0%

	8
	Bokong
	60%
	40%
	0%
	0%

	9
	Pantat
	60%
	40%
	0%
	0%

	10
	Siku kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	11
	Siku kanan
	40%
	40%
	20%
	0%

	12
	Lengan bawah kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	13
	Lengan bawah kanan
	20%
	60%
	20%
	0%

	14
	Pergelangan tangan kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	15
	Pergelangan tangan kanan
	40%
	40%
	20%
	0%

	16
	Tangan kiri
	60%
	40%
	0%
	0%

	17
	Tangan kanan
	40%
	40%
	20%
	0%

	18
	Paha kiri
	60%
	40%
	0%
	0%

	19
	Paha kanan
	40%
	60%
	0%
	0%

	20
	Lutut kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	21
	Lutut kanan
	40%
	40%
	20%
	0%

	22
	Betis kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	23
	Betis kanan
	20%
	60%
	20%
	0%

	24
	Pergelangan kaki kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	25
	Pergelangan kaki kanan
	20%
	60%
	20%
	0%

	26
	Kaki kiri
	40%
	40%
	20%
	0%

	27
	Kaki kanan
	20%
	60%
	20%
	0%


Sumber: Pengolahan data penelitian, 2024
Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan keluhan fisik setelah bekerja. Keluhan muncul pada lebih banyak bagian tubuh dibandingkan kondisi sebelum bekerja. Area yang mengalami peningkatan keluhan cukup menonjol adalah leher bagian bawah, bahu kanan, punggung, pinggang, siku, lengan bawah, pergelangan tangan, lutut, betis, pergelangan kaki, dan kaki. Peningkatan keluhan ini mengindikasikan adanya pengaruh aktivitas kerja logistik terhadap kondisi fisik kurir.
Keluhan pada punggung dan pinggang dapat berkaitan dengan aktivitas mengangkat beban, posisi duduk lama, serta teknik membawa barang yang belum ergonomis. Keluhan pada bahu dan tangan kanan dapat terjadi karena aktivitas membawa laptop atau dokumen dengan satu sisi tubuh secara berulang. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan perbaikan berupa penyediaan tas atau troli yang sesuai, pelatihan teknik angkat dan bawa barang, pengaturan beban kerja, serta evaluasi jadwal kerja agar pekerja memperoleh waktu istirahat yang cukup.
4. Simpulan
Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map, terdapat peningkatan keluhan fisik kurir setelah bekerja. Sebelum bekerja, sebagian besar kurir tidak mengalami keluhan nyeri, tetapi setelah bekerja terdapat peningkatan keluhan terutama pada leher bagian bawah, bahu kanan, punggung, dan pinggang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa postur kerja dan beban kerja bagian logistik berpotensi tidak ergonomis dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan fisik.
Peningkatan keluhan pada area tubuh tertentu menandakan perlunya evaluasi lebih lanjut terhadap metode kerja, peralatan yang digunakan, dan postur kerja kurir. Penyesuaian metode kerja, penggunaan peralatan ergonomis, pelatihan teknik angkat beban, serta edukasi postur kerja yang benar disarankan untuk mengurangi risiko cedera muskuloskeletal. Penelitian ini memberikan masukan bagi perusahaan untuk memperbaiki kondisi kerja dan meningkatkan keselamatan kerja kurir di lingkungan logistik.
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